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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Kartu Arisan terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran sejarah di kelas XI 

SMA Negeri 1 Mendo Barat.”. Adapun rumusan masalah dari penelitian apakah ada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Mendo Barat. Selanjutnya tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe kartu 

arisan terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 

Januari sampai dengan 27 Februari 2021. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen yang dalam penerapannya menggunakan dua sampel 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh kelas XI SMA Negeri 1 Mendo Barat. Penentuan sampel menggunakan 

teknik random sampling sehingga terpilih kelas XI Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 1 dan kelas XI Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 2. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes. Adapun statistik dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t dengan taraf sederhana 0,05. Dalam penghitungan diperoleh nilai 

thitung > ttabel yaitu 7,3 > 2,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Mendo Barat. 
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ABSTRACT 

 

This thesis entitled "The Effect of the Implementation of Cooperative Learning 

Model Types of Arisan Cards on the learning outcomes of students in history lessons 

in 11th grade XI Senior High School number 1 West Mendo." The problem discussed 

from the research is there an effect of the cooperative learning model type arisan card 

on student learning outcomes in history lessons at senior high school number 1 

Mendo Barat. Furthermore, the purpose of this study is to determine the effect of the 

cooperative learning model type arisan card on student learning outcomes. This 

research was conducted on 27 January to 27 February 2021. The method in this study 

uses the experimental reseacrh method which in its application uses two class 

samples, namely the experimental class and the control class. The population in this 

study were all class 11th Senior High School number 1 West Mendo. Determination 

of the sample using random sampling technique so that class 11th Natural Science 

number 1 and class 11th Natural Science number 2 were selected. Data collection 

techniques used test techniques. The statistics in this study used the t-test with a 

simple level of 0,05. In the calculation, the value of tcount > ttable is 7,3 > 2,002. Finally 

it can be concluded that the cooperative learning model of the type of arisan card has 

an effect on the learning outcomes of students in history lessons in class 11th Senior 

High School number 1 West Mendo. 

 

Keywords: Effect, Cooperative Learning Model types of arisan card, learning 

outcomes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan langkah awal dalam kemajuan suatu negara. Kemajuannya 

ditentukan dari kualitas pendidikan yang ada didalam negara tersebut. Pendidikan 

merupakan upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dalam mewujudkan 

masyarakat yang maju dan mampu dalam menghadapi globalisasi sehingga nantinya 

masyarakat mampu mengembangkan diri sebagai manusia yang seutuhnya (Sahputra, 

Hasmunir, and Amri 2017). Pendidikan pada awalnya merupakan suatu proses dalam 

membantu manusia meningkatkan keterampilannya dirinya, sehingga mampu dalam 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Pendidikan merupakan 

tempat dan sarana dalam membina sumber daya manusia, maka dari itu diperlukan 

penanganan yang baik oleh pemerintah, masyarakat, dan juga keluarga. 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menciptakan manusia yang 

berkualitas tinggi. Tidak hanya manusia yang mempunyai kepintaran akademik tetapi 

juga berakhlak mulia. Di era sekarang bangsa Indonesia telah memiliki undang- 

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan adanya 

undang-undang tersebut, maka penyelanggaraan pendidikan, termasuk pendidikan 

formal di sekolah memiliki pondasi legal yang mantap dimana berbagai pihak ikut 

terlibat. 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga. 

Sekolah juga berfungsi membantu keluarga dalam mendidik anak-anak. Anak-anak 

bisa mendapatkan pendidikan yang mereka tidak dapatkan dari rumah. Orang tua 

menyerahkan tugas pendidikan kepada guru yang sebagai pendidik profesional untuk 

memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan juga akhlak yang baik untuk anak- 

anak (Anwar, 2015:130). Di sekolah proses belajar pembelajaran dikatakan formal 

karena disekolah telah tersedia kurikulum sebagai rencana pembelajaran dan 

pendidik, terdapat guru-guru yang profesional, dan juga tersedia sarana-prasarana 
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yang dapat mendukung proses pembelajaran di sekolah. Guru ataupun pendidik 

merupakan komponen pendidikan yang paling penting dalam pendidikan nasional. 

Karena dalam proses pembelajaran guru berhadapan langsung dengan peserta didik. 

Guru juga bisa dikatakan orang yang paling mengerti akan sifat dan prilaku peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Guru juga merupakan salah satu penentu 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran di 

sekolah merupakan yang paling utama. Maka dari itu guru mempunyai peranan 

penting dalam kemajuan peserta didik. Dimana dalam proses pembelajaran didalam 

kelas guru tidak hanya memberi materi pelajaran tetapi guru berfungsi sebagai 

motivator, fasilitator dan juga koordinator. Adapun menurut pasal 19, ayat 1 yang 

berbunyi: “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik”. Proses pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang selalu 

memperhatikan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik 

(Erwinsyah 2016). Oleh karena itu berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan 

berdasarkan atas proses pembelajaran yang dialami oleh siswa. 

Proses pembelajaran merupakan suatu konsep yang kompleks dalam 

menciptakan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, efesien, dan menjadikan 

suasana belajar yang aktif dan kondusif. Dalam proses pembelajaran terdapat 

beberapa unsur yang terlibat dalam lingkungan belajar, baik guru, peserta didik, 

model pembelajaran, maupun sarana dan prasarana yang mendukung terjadinya 

interaksi belajar. Pembelajaran yang biasanya dilakukan didalam kelas lebih 

cenderung banyak dengan model-model pembelajaran konvensional. Dalam 

praktiknya model pembelajaran konvensional lebih cenderung banyak menuntut 

keaktifan guru daripada siswanya. Hal tersebut berpengaruh pada pembelajaran 
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menjadi kurang dinamis dan efektif. Sehingga interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik ataupun peserta didik dengan peserta didik lainnya kurang efektif. 

Keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi merupakan tujuan 

dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut terutama dalam 

pembelajaran sejarah maka diperlukan model pembelajaran yang didalamnya terdapat 

proses pembelajaran interaksi antara guru dengan peserta didik ataupun peserta didik 

dengan peserta didik lainnya agar pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan 

dan nantinya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

sejarah (Mufarihah & Akrom, 2020: 79). 

Dalam proses pembelajaran terutama pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Mendo 

Barat biasanya guru menggunakan berbagai macam gaya belajar sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. guru menggunakan gaya belajar visual yaitu guru 

menerapkan media powerpoint untuk membantu guru dalam menjelaskan materi 

kepada peserta didik, selanjutnya guru menerapkan gaya belajar auditory yaitu guru 

menerapkan metode ceramah atau menjelaskan secara langsung kepada peserta didik 

tentang materi yang dipelajari, dengan berbagai gaya belajar yang telah dilaksanakan 

di SMA Negeri 1 Mendo Barat di atas, maka dalam proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran sejarah diperlukan juga sebuah model pembelajaran yang cocok dengan 

karakteristik peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran akan membantu kelancaran, efektivitas, dan 

juga bisa mencapai tujuan yang diinginkan. Guru harus menetapkan model 

pembelajaran yang tepat. Ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar peserta didik, karena model 

pembelajaran yang digunakan berpengaruh terhadap kualitas belajar. Penerapan 

model ini sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan juga dapat mempengaruhi peserta didik. sehingga mereka dapat belajar dengan 

menyenangkan dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Pembelajaran yang 
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menarik dan juga melibatkan semua peserta didik dalam pembelajaran yaitu salah 

satunya model pembelajaran kooperatif. 

Model Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok yang dikelola oleh suatu prinsip dimana bahwa pembelajaran harus 

pada berdasarkan pada informasi secara sosial antara kelompok-kelompok 

pembelajaran yang didalamnya dimana setiap siswa harus mempertanggungjawabkan 

pembelajarannya sendiri dan juga didorong untuk meningkatkan pembelajaran teman- 

teman yang lainnya (Zurriati, dkk., 2017). Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

model yang mendahului kerja sama antar peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Lefudin, 2014:189). 

Teori yang mendukung model pembelajaran kooperatif yaitu teori 

kontruktivistik. Pendekatan teori kontruktivistik dalam belajar adalah suatu 

pendekatan di mana peserta didik secara individu menemukan dan 

mentransformasikan informasi yang kompleks, mengolah dan memeriksa informasi 

dengan aturan yang dan jika perlu direvisi. Menurut Slavin (2007) pembelajaran 

kooperatif menggalakkan peserta didik berkelompok secara aktif dan positif. Dengan 

itu peserta didik bisa melakukan pertukaran ide sendiri dalam suasana yang tidak 

terancam, sesuai dengan falsafah kontruktivistik dalam Rusman (2012: 201). 

Teori kontruktivistik lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Pandangan 

kontruktivistik Piaget dan Vigotsky dapat berjalan berdampingan dalam proses 

belajar. Teori kontruktivistik menurut Piaget lebih menekankan pada kegiatan 

internal individu terhadap objek yng dihadapi dan pengalaman yang dimiliki orang 

tersebut. Sedangkan kontruktivistik Vigotsky menekankan pada interaksi sosial dan 

melakukan konstruksi pengetahuan dari lingkungan sosialnya. Berdasarkan pendapat 

Vigotsky dan Piaget, para kontruktivis menekankan pentingnya interaksi dengan 

teman sebaya melalui pembentukan kelompok belajar atau pembelajaran kooperatif 

(Rusman, 2012: 202). 
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Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai model pembelajaran dimana 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami suatu pelajaran. Salah 

satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan. Model pembelajaran 

kooperatif tipe kartu arisan adalah model pembelajaran kelompok kooperatif dimana 

menggunakan sejumlah kartu yang didalamnya terdapat pertanyaan dan   jawaban 

yang disesuaikan dengan materi pelajaran untuk dipecahkan bersama-sama dalam 

kelompok kecil/ kelompok kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe kartu 

arisan ini merupakan model pembelajaran yang menarik dan suasana kelas menjadi 

aktif. Peserta didik juga akan bersemangat dengan pelajaran yang diberikan dan bisa 

membuat peserta didik menghargai pendapat orang lain dan bisa bekerja sama dengan 

anggota lainnya serta mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain itu model 

pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan ini peserta didik akan lebih rileks, tanggung 

jawab, kerja sama, serta bersaing secara sehat dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar dapat diukur dalam angka. Hasil belajar yang diharapkan tentu hasil 

yang diperoleh dari proses pembelajaran yang menyenangkan dan juga materi yang 

disampaikan dengan baik oleh guru dan diterima dengan baik oleh peserta didik. 

Hasil belajar merupakan keahlian yang dimiliki oleh peserta didik setelah proses 

pembelajaran selesai dan telah menerima pengalaman belajarnya. Adapun keahlian- 

keahlian yang dimiliki peserta didik tersebut akibat adanya perbuatan pada saat waktu 

proses pembelajaran. (Husamah, dkk., 2018:19). 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dijadikan sebagai penentuan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam memahami ataupun mengetahui suatu mata 

pelajaran khususnya mata pelajaran sejarah. Biasanya hasil belajar dinyatakan berupa 

angka-angka atau huruf. Hasil belajar berupa keterampilan, sikap, nilai setelah 

peserta didik mengalami proses belajar. 

Model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan sangat cocok jika diterapkan 

dalam pembelajaran sejarah, dengan menggunakan model ini diharapkan dapat 
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menjadi rangsangan bagi peserta didik mampu belajar secara berkelompok, 

berinteraksi dengan lingkungannya atau sesama teman kelompok, bersemangat 

belajar, serta terciptanya suasana belajar yang aktif sehingga hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah dapat meningkat. 

Pada tanggal 29 Januari 2021 peneliti melakukan observasi ke sekolah SMA 

Negeri 1 Mendo Barat, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru 

sejarah. Di lapangan ditemukan fakta bahwa dalam proses pembelajaran sejarah guru 

menjelaskan secara langsung kepada peserta didik tentang materi yang dipelajari, 

selain itu guru menerapkan media menggunakan powerpoint, terkadang guru 

menggunakan model pembelajaran berkelompok dalam pembelajaran. Guru juga 

mengajak peserta didik belajar di luar kelas dalam lingkungan sekolah agar peserta 

didik tidak merasa bosan belajar di dalam ruangan. Selain itu peneliti juga 

memberikan angket kepada kelas XI secara acak, tetapi peneliti hanya menyebarkan 

30 angket dan diberikan kepada 30 peserta didik. Berdasarkan hasil pengisian angket 

keseluruhan sebanyak 81, 5% peserta didik menjawab bahwa pada saat pembelajaran 

sejarah guru belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kartu 

arisan, dan peserta didik menjawab pernah sebanyak 18,5%. Selanjutnya sebanyak 

92,6% peserta didik menjawab bersemangat dalam belajar menggunakan model 

pembelajaran, dan peserta didik menjawab tidak bersemangat sebanyak 7,4%. 

Adapun sebanyak 70,4% peserta didik menjawab tertarik belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan dan peserta didik menjawab tidak tertarik 

sebanyak 29,6%. Berdasarkan hasil angket diatas didapatkan kesimpulan bahwa 

peserta didik sangat bersemangat belajar jika belajar secara berkelompok. Hal itu 

berkaitan dengan model yang diambil oleh peneliti yaitu menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Selanjutnya model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan 

ini juga belum pernah diterapkan di sekolah ini. 

Penelitian yang menggunakan kartu arisan sudah pernah dilakukan oleh peneliti- 

peneliti terdahulu, diantaranya penelitian Erma Yulaini dengan judul Pengaruh 
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan Terhadap Hasil Belajar 

Di SMA Negeri 8 Palembang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa thitung = 

4,864 > ttabel = 1,999, pada kelas eksperimen nilai tertinggi yaitu 95 sedangkan pada 

kelas kontrol nilai tertinggi yaitu 85. Hal tersebut menyatakan bahwa penerapan 

model kartu arisan berhasil diterapkan dan terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik (Yulaini, 2020: 108). 

Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Mufariah dari Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten dengan 

judul pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Menunjukkan hasil penelitian hasil belajar 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar kelas kontrol. Hal itu bisa dilihat 

dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata adalah 

62 sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 51,72. Jadi dapat 

dinyatakan model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa (Mufarihah, 2020 : 77). 

Sedangkan penelitian yang lain juga dilaksanakan oleh Mesi Oktafia dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Teknik Kartu Arisan Dalam Pembelajaran 

Matematika Siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes akhir pada kelas 

eksperimen adalah 64,53 dan rata-rata nilai tes akhir pada kelas kontrol adalah 54,27. 

Pada kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 30. 

Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 15. 

Dapat disimpulkan bahwa model kartu arisan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika (Oktafia 2019: 371). 

Adapun perbedaan penelitian relevan dengan penelitian ini yaitu adanya 

perbedaan metode penelitian yang digunakan serta tempat penelitian itu sendiri. 

Penelitian menggunakan model kartu arisan juga belum pernah dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Mendo Barat. Berkaitan dengan hal tersebut dapat dijadikan alasan peneliti 
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tertarik melakukan penelitian terhadap pengaruh pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe kartu arisan terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran sejarah 

kelas XI SMA Negeri 1 Mendo Barat. Sehingga penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Sejarah Di Kelas XI SMA 

Negeri 1 Mendo Barat”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

dua rumusan masalah yaitu: 

1. apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 

Mendo Barat? 

2. apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 

Mendo Barat? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe kartu arisan 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 

1 Mendo Barat. 

2. Mengetahui tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe kartu 

arisan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Sejarah di SMA 

Negeri 1 Mendo Barat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

mendapat pengalaman, lebih aktif dalam pembelajaran dan juga dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran sejarah. 

2. Bagi guru 

Bagi guru, model pembelajaran ini bisa dijadikan pengalaman untuk 

menciptakan pembelajaran sejarah yang menyenangkan dan merangsang 

peserta didik untuk belajar sejarah. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, sebagai acuan dan bekal dalam melakukan tugasnya sebagai 

guru agar menjadi guru yang profesionalisme di masa yang akan datang. 

4. Bagi sekolah 

Dapat berguna dalam rangka melakukan perbaikan dan juga peningkatan 

mutu pembelajaran disekolah. Dan juga model ini bisa diterapkan guna 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
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